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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke waktu 

semakin pesat dan canggih didukung pula oleh arus globalisasi yang semakin 

hebat. Fenomena tersebut memunculkan adanya persaingan dalam berbagai 

bidang kehidupan diantaranya adalah di  bidang pendidikan. 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bertanah air. Maju mundurnya suatu 

bangsa ditentukan oleh kreativitas pendidikan bangsa itu sendiri dan 

kompleksnya masalah kehidupan menuntut sumberdaya manusia yang handal 

dan mampu berkompetisi. Selain itu pendidikan merupakan wadah kegiatan 

yang dapat dipandang sebagai pencetak Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

bermutu tinggi. Pendidikan menunjukkan suatu kegiatan yang sangat luas 

namun hakikat pendidikan merupakan kegiatan formal yang dilaksanakan di 

sekolah yang melibatkan guru dan melibatkan keahlian dalam proses belajar. 

Proses pembelajaran tersusun atas sejumlah komponen atau unsur 

yang saling berkaitan satu sama lainnya. Peranan guru dalam mengajar sangat 

penting. Interaksi antara guru dengan peserta didik pada saat proses belajar 

mengajar memegang peranan penting dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 

Kemungkinan kegagalan guru dalam menyampaikan suatu pokok bahasan 

terutama di bidang matematika disebabkan pada saat proses belajar mengajar 
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guru kurang membangkitkan perhatian dan keaktifan peserta didik dalam 

mengikuti pelajaran, guru mengajar dengan cepat karena untuk mengejar 

materi dan waktu sedangkan dengan cara seperti itu murid akan semakin tidak 

jelas dengan materi pelajaran yang disampaikan. 

Metode mengajar merupakan sarana interaksi guru dan siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar. Metode mengajar yang dipilih harus tepat sesuai 

denga tujuan, jenis dan sifat materi yang diajarkan. Kemampuan guru dalam 

memahami dan melaksanakan metode tersebut sangat berpengaruh terhadap 

hasil yang dicapai. Penggunaan metode yang kurang tepat dapat menimbulkan 

kebosanan, kurang dipahami dan monoton sehingga mengakibatkan sikap 

yang acuh terhadap pelajaran matematika. Masalah-masalah yang muncul baik 

dari siswa ataupun gurunya seringkali menghambat dalam pembelajaran. 

Berdasarkan perbincangan dengan guru matematika di SMP Negeri 2 

Kartasura, masalah-masalah yang muncul di SMP ini meliput: 1) keaktifan 

siswa dalam proses belajar mengajar masih rendah, 2) para siswa jarang 

mengajukan pertanyaan, walaupun guru sering meminta agar siswa bertanya 

jika ada hal-hal yang belum paham, 2) kurangnya keberanian siswa untuk 

mengerjakan soal di depan kelas, 3) rendahnya keberanian siswa dalam 

menjawab pertanyaan, 4) siswa merasa takut dalam mengemukakan idenya, 5) 

guru mengajar masih menggunakan metode ceramah sehingga siswa merasa 

bosan dengan kegiatan pembelajaran. 

Untuk mengantisipasi masalah tersebut berkelanjutan maka perlu 

dicarikan formula pembelajaran yang tepat, sehingga dapat meningkatkan 
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keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika, yaitu dengan adanya 

perubahan model pembelajaran yang digunakan guru dari penggunaan model 

pembelajaran konvensional menjadi menggunakan model pembelajaran 

kooperatif. Dalam penelitian ini akan digunakan model pembelajaran 

kooperatif yaitu strategi the power of two dan didukung dengan pemanfaatan 

portofolio. 

Strategi pembelajaran the power of two (kekuatan dua kepala). 

Strategi pembelajaran ini digunakan untuk lebih menekankan proses belajar 

aktif, berfikir dan bekerjasama serta menekankan pada aspek individu yaitu 

peningkatan keaktifan belajar matematika siswa. Hal ini sangat mempengaruhi 

keaktifan dan prestasi belajar mereka. Aktifitas pembelajaran ini digunakan 

untuk mendorong pembelajaran kooperatif dan memperkuat arti penting serta 

manfaat sinergi dua orang, Strategi ini mempunyai prinsip bahwa berfikir 

berdua jauh lebih baik dari pada berfikir sendiri. Strategi the power of two 

dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk pembelajaran kooperatif, karena 

merupakan pembelajaran yang mengelompokkan siswa di dalam kelas ke 

dalam suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerjasama dengan 

kemampuan maksimal yang mereka miliki. 

Untuk mendukung pembelajaran, disamping penggunaan strategi the 

power of two dalam pembelajaran juga memanfaatkan portofolio. Portofolio 

merupakan suatu kumpulan pekerjaan peserta didik dengan maksud tertentu 

dan terpadu yang diseleksi menurut panduan-panduan yang ditentukan. 

Pembelajaran portofolio merupakan suatu inovasi pembelajaran dalam dunia 
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pendidikan sehingga dalam praktiknya diharapkan mampu melengkapi model 

pembelajaran yang telah ada dan mampu membantu siswa serta guru untuk 

lebih termotivasi dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa dan meningkatkan pula prestasi belajar siswa.  

Dari uraian di atas maka peneliti terdorong melakukan penelitian di 

SMPN 2 Kartasura untuk meningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

matematika dengan penggunaan strategi the power of two dengan pemanfaatan 

portofolio disekolah tersebut. 

 

B. Identifikasi Masalah   

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Prestasi belajar matematika siswa yang cenderung masih rendah karena 

siswa hanya sebagai penerima pasif dalam pembelajaran matematika. 

2. Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran masih belum nampak. 

3. Para siswa jarang mengajukan pertanyaan, walaupun guru sering meminta 

agar siswa bertanya jika ada hal-hal yang belum atau kurang paham. 

4. Kurangnya keberanian siswa untuk mengerjakan soal di depan kelas. 

5. Siswa merasa takut dalam mengemukakan idenya. 

6. Rendahnya keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan. 

7. Rendahnya kemampuan siswa dalam menyanggah ide teman. 

8. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru belum bervariasi. 

 



5 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian di SMPN 2 Kartasura ini menjadi 

jelas dan terarah, maka perlu diadakan pembatasan masalah. Adapun hal-hal 

yang membatasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran yang dilakukan adalah dengan menggunakan strategi the 

power of two dengan pemenfaatan portofolio sebagai pendekatan yang 

menekankan pertumbuhan dan perkembangan sejumlah ketrampilan agar 

siswa bisa lebih bersikap aktif dalam proses belajar mengajar. Strategi the 

power of two adalah belajar dalam kelompok kecil dengan menumbuhkan 

kerjasama secara maksimal melalui kegiatan pembelajaran oleh teman sendiri 

dengan anggota dua orang didalamnya, sedangkan portofolio merupakan 

suatu kumpulan pekerjaan peserta didik dengan maksud tertentu dan 

terpadu yang diseleksi menurut panduan-panduan yang ditentukan. 

2. Keaktifan siswa dalam merespon pelajaran matematika di batasi pada 

keaktifan siswa untuk bertanya, mengerjakan soal-soal latihan di depan 

kelas, dan respon dalam menanggapi kegiatan belajar mengajar yang 

sedang berlangsung. 

3. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VII E SMPN 2 Kartasura. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 
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1. Adakah peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika 

melalui strategi the power of two dengan pemanfaatan portofilio di SMPN 

2 Kartasura? 

2. Adakah peningkatan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika melalui strategi the power of two dengan pemanfaatan 

portofilio di SMPN 2 Kartasura? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan mempunyai tujuan yaitu meningkatkan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika melalui strategi the power of 

two dengan pemanfaatan Portofolio di SMPN 2 Kartasura. Di samping untuk 

meningkatkan keaktifan siswa penelitian ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa melalui strategi the power of two dengan 

pemanfaatan Portofolio di SMPN 2 Kartasura ini khususnya kelas VII E. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat 

memberikan sumbangan kepada pembelajaran matematika  terutama pada 

peningkatan keaktifan belajar siswa melalui strategi the power of two dengan 

pemanfaatan portofolio. Secara khusus, penelitian ini memberikan kontribusi 

kepada strategi pembelajaran matematika berupa pergeseran dari 
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pembelajaran yang mementingkan hasil ke pembelajaran yang lebih 

mementingkan prosesnya untuk mencapai hasil. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Guru menjadi semangat dalam mengajar karena ia tahu akan 

keberhasilannya dalam mengajar. 

2) Guru akan lebih mudah mempersiapkan diri dalam penyampaian 

materi dan memperbanyak soal–soal latihan. 

3) Guru dapat menemukan langkah–langkah yang tepat dalam 

rangka meningkatkan kemandirian dan keaktifan. 

b. Bagi Siswa 

1) Siswa terbiasa belajar atas kemauan sendiri dan sungguh-  

sungguh dalam belajar. 

2)  Siswa terbiasa untuk mempersiapkan diri dengan latihan–latihan 

yang diberikan guru. 

3)  Siswa menjadi tahu dan dapat menilai diri sendiri sampai sejauh 

mana kemampuannya dalam menguasai materi yang diajarkan. 

4)  Siswa terbiasa bekerjasama dengan teman dalam memecahkan 

masalah sehingga tidak lagi menganggap matematika sulit. 




